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Transformasi sistem kesehatan sangat penting untuk meningkatkan pemberian layanan kesehatan. Studi ini
menyelidiki layanan laboratorium di Puskesmas Depok Jaya, dengan fokus pada keadaan sumber daya,
fasilitas, dan kebijakan serta tantangan yang dihadapi dalam operasi |aboratorium, terutama dalam konteks
keterbatasan fasilitas. Pendekatan metode campuran digunakan, menggabungkan observasi dan wawancara
dengan staf laboratorium untuk menilai alur kerja dan proses pemberian layanan. Data arus pasien dan
pemanfaatan layanan juga dikumpulkan untuk mengevaluasi efisiensi operasional layanan laboratorium.
Temuan menunjukkan bahwa integrasi area laboratorium infeksius dan non-infeksius yang tidak terpisah
menghadirkan risiko yang signifikan, menyoroti perlunya protokol yang ketat dan tindakan pemisahan.
Rekomendasi termasuk menetapkan alur kerja yang jelas, meningkatkan penggunaan alat pelindung diri
(APD), dan memberikan pelatihan rutin bagi staf tentang protokol keselamatan untuk meminimalkan risiko
kontaminasi. Studi ini mengungkapkan alur pasien yang terstruktur di dalam laboratorium, dengan langkah
khusus untuk pengumpulan sampel dan verifikas identitas untuk mencegah kesalahan. Tantangan
operasional terkait dengan infrastruktur yang tidak memadai dan perlunya pelatihan staf berkelanjutan.
Peningkatan pelayanan laboratorium di Puskesmas Depok Jaya membutuhkan pendekatan yang
komprehensif, termasuk perbaikan infrastruktur, pelatihan staf, dan kepatuhan terhadap protokol
keselamatan. Mengatasi bidang yang dapat secara signifikan meningkatkan pemberian layanan dan
berkontribusi pada hasil kesehatan yang lebih baik di masyarakat<hr />Health system transformation is
critical to improving health service delivery. This study investigates laboratory services at the Depok Jaya
Community Health Center, focusing on the state of resources, facilities, and policies and the challenges
faced in laboratory operations, especialy in the context oflimited facilities. A mixed methods approach
combined observations and interviews with laboratory staff to assess workflow and service delivery
processes. Patient flow and service utilization data are also collected to evaluate the operational efficiency of
laboratory services. Findings suggest that the integration of non-separate infectious and non-infectious
laboratory areas presents significant risks, highlighting the need for strict protocols and separation measures.
Recommendations include establishing clear workflows, increasing the use of personal protective equipment
(PPE), and providing regular training for staff on safety protocols to minimize the risk of contamination.
The study revealed a structured patient flow within the laboratory, with specific steps for sample collection
and identity verification to prevent errors. Operational challenges relate to inadequate infrastructure and the
need for ongoing staff training. Improving laboratory services at the Depok Jaya Community Health Center
reguires a comprehensive approach, including infrastructure improvements, staff training, and compliance
with safety protocols. Address areas that can significantly improve service delivery and contribute to better
health outcomes in the community.
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